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ABSTRACT

Environmental issues arising from industrial activities encourage companies to integrate sustainability aspects into their accounting
systems and operations. One form of this integration is the inmplementation of green accounting and the enbancement of environmental
performance through ecological impact management programs. This study aims to examine the extent to which green acconnting and
environmental performance contribute to the financial performance of manufacturing companies in the basic and chemical industry
sectors listed on the Indonesia Stock Escchange during 2018—2019. Using a guantitative approach, the study employed purposive
sampling and selected 15 companies that met the criteria. Data were analyged using multiple linear regression with Return on Assets
(ROA) as the primary indicator of financial performance. The results indicate that green accounting practices have no significant effect
on_financial performance, suggesting that environmental cost disclosures are not yet perceived as strategies capable of generating short-
term economic value. Similarly, environmental performance measured through the PROPER rating does not significantly enhance
profitability. These findings imply that sustainability efforts have not become a determining factor for stakebolders, including investors,
in evaluating corporate performance or prospects. The study concludes that the financial benefits of environmental initiatives tend to be
long-term and may not be reflected immediately in annnal profitability indicators. Further research is recommended to extend the
observation period, employ additional performance indicators, and include moderating variables to clarify the relationship between
sustainability practices and financial performance.

Keywords: Green accounting, environmental performance, PROPER, financial performance, ROA,
sustainability.

ABSTRAK

Permasalaban  lingkungan yang timbul akibat aktivitas industri mendorong pernsabaan untuk mengintegrasikan aspek
keberlanjutan ke dalam sistem akuntansi dan operasional mereka. Salah satn bentuk integrasi tersebut adalah penerapan green
accounting serta peninglatan kinerja lingkungan melalui berbagai program pengelolaan dampafk ekologis. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis sejanh mana green accounting dan kinerja lingkungan berkontribusi terhadap kinerja kenangan perusabaan
manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tabun 2018—2019. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik purposive sampling dan menghasilkan 15 perusahaan sebagai sampel. Analisis
data dilakukan dengan regresi linier berganda menggunakan Return on Assets (ROA) sebagai indikator utama kinerja kenangan.
Hasil penclitian menunjukan babwa green acconnting tidak berpengarnb signifikan terbadap kinerja fRenangan, yang
mengindikasikan babwa pengungkapan biaya lingkungan belum dipandang sebagai strategi yang mampu menghasilkan nilai
ekonomi jangka pendek. Demikian pula, kinerja lingkungan yang dinkur melalui peringkat PROPER fidak memberikan
peningkatan signifikan terbadap profitabilitas. Temuan ini menunjukan babwa unpaya keberlanjutan belum menjadi faktor
penentu bagi para pemangfeu kepentingan dalam menilai kinerja manpun prospek perusahaan. Penelitian ini menyimpulkan babwa
manfaat finansial dari aktivitas lingkungan bersifat jangka panjang dan tidak langsung tercermin dalam indikator profitabilitas
tabunan. Penelitian lanjutan disarankan untuk memperluas periode observasi, menggunakan indikator kinerja yang lebibh beraganm,
serta mempertimbangfan variabel moderasi untuk memperjelas hubungan antara praktik keberlanjutan dan kinerja kenangan.

Kata kunci: Green accounting, kinerja lingkungan, PROPER, kinerja kenangan, ROA, keberlanjutan.
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PENDAHULUAN

Perkembangan industri dan modernisasi mendorong perusahaan melakukan aktifitas
operasional secara masif untuk memenuhi kebutuhan pasar. Namun, proses ini tidak dapat
dilepaskan dari berbagai dampak negatif terhadap lingkungan, seprti limbah produksi, polusi
udara, dan kerusakan eckosistem. Kondisi tersebut menjadikan isu keberlanjutan dan
pengelolaan lingkungan sebagai fokus utama masyarakat, pemerintah, dan pemangku
kepentingan. Seiring meningkatnya ekspetasi public terhadap praktik bisnis yang bertanggung
jawab, perusahaan dituntut bukan menghasilkan keuntungan , tetapi juga menjaga kelestarian
lingkungan. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa perusahaan tidak lagi dinilai berdasarkan
single bottom line (profit) semata, tetapi juga pegple dan planet sebagai bagian dari konsep #riple
bottom line.

Dalam konteks tersebut, green accounting (akuntansi lingkungan) menjadi instrumen penting
yang memfasilitasi perusahaan dalam mengidentifikasi, mengukur dan melaporkan biaya serta
dampak lingkungan. Green accounting tidak hanya berperan sebagai alat pelaporan, tetapi juga
sebagai mekanisme strategis untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan lingkungan,
meminimalkan risiko lingkungan, serta membangun citra positif perusahaan di mata
masyarakat dan investor. Penerapan green accounting memungkinkan perusahaan untuk melihat
aktifitas lingkungan sebagai investasi jangka panjang, bukan sekedar biaya yang menurunkan
profit. Namun, kesadaran perusahaan terhadap pentingnya akuntansi lingkungan masih
bervariasi dan sering kali dianggap sebagai beban tambahan yang dapat menekan laba jangka
pendek. Hal inilah yang menyebabkan penerapan green acconnting belum optimal di banyak
perusahaan manufaktur maupun sektor lainnya.

Selain green accounting, kinerja lingkungan (environmental performance) juga menjadi indikator
penting yang menunjukkan sejauh mana perusahaan mampu mengelola dampak
lingkungannya. Di Indonesia, kinerja lingkungan perussahaan salah satunya dinilai melalui
program PROPER oleh Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK). PROPER
memberikan peringkat kepada perusahaan atas kepatuhan mereka terhadap regulasi
lingkungan dan keberhasilan dalam pelaksanaan program pelestarian lingkungan. Perikat
PROPER yang baik (misalnya hijau atau emas) diharapkan dapat mencerminkan komitmen
perusahaan dalam menjaga lingkungan serta meningkatkan legitimasi dan reputasi perusahaan.
Namun demikian, berbagai penelitian menunjukkan hasil yang tidak konsisten mengenai
hubungan antara green accounting, kinerja lingkungan, dan kinerja keuangan perusahaan.
Misalnya, penelitian oleh Angelina dan Nursasi (2021) menemukan bahwa penerapan green
acconnting dan kinerja lingkungan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan
perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia. Sebaliknya, beberapa penelitian lain
menunjukkan temuan yang berlawanan, dimana praktik lingkungan yang baik justru mampu
meningkatkan nilai perusahaan karena memperoleh kepercayaan publik dan menarik minat
investor.

Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya celah penelitian (research gap)
mengenai bagaiman green accounting dan kinerja lingkungan benar — benar memengaruhi kinerja
keuangan. Di satu sisi, perusahaan mungkin melihat biaya lingkungan sebagai beban,
sementara disisi lain stakeholder justru menilai praktik lingkungan sebagai faktor penting
dalam pengambilan Keputusan investasi. Dengan meningkatnya kesadaran global terhadap isu
keberlanjutan serta tuntutan transparansi lingkungan, penelitian mengenai penerapan green
acconnting dan pengaruhnya terhadap kinerja keuangan perlu terus dikembangkan.
Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian bertema penerapan green accounting
terhadap kinerja keuangan menjadi dsangat relevan untuk dilakukan. Penelitian ini penting
untuk mengetahui apakah praktik green acconnting benar benar dapat memberikan nilai tambah
bagi perusahaan, baik dari sisi legitimasi, reputasi, maupun kinerja keuangan. Selain itu,
penelitian ini dapat memperkaya literatur terkait akuntansi lingkungan dan memberikan
implikasi praktis bagi perusahaan dalam menyusun strategi bisnis berkelanjutan.
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Rumusan Masalah

Permasalahan lingkungan yang semakin kompleks menuntut perusahaan untuk menerapkan
praktik bisnis yang berkelanjutan, salah satunya melalui green acconnting dan peningkatan kinerja
lingkungan. Namun, berbagai penelitian sebelumnya menunjukan hasil yang tidak konsisten
mengenai pengaruh kedua variabel tersebut terhadap kinerja keuangan perusahaan. Beberapa
penelitian menemukan bahwa upaya lingkungan dapat meningkatkan profitabilitas, sementara
penelitian lain justru menemukan pengaruh yang yang tidak signifikan atau negatif.

Ketidak konsistenan temuan ini menimbulkan pertanyaan empiris mengenai efektifitas
penerapan green accounting pada perusahaan, khususnya pada perusahaan manufaktur yang
memiliki resiko tinggi terhadap pencemaran dan pengeluaran biaya lingkungan. Berdasarkan
fenomena dan temuan sebelumnnya, maka rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Bagaimana penerapan green accounting pada perusahaan dan apakah penerapan tersebut
berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan?

2. Bagaimana tingkat kinerja lingkungan perusahaan dan apakah kinerja lingkungan
tersebut berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan?

3. Apakah penerapan green accounting dan kinerja lingkungan secara simultan memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan?

Tujuan Penelitian

1. Menganalisis secara lebih komprehensif bagaimana penerapan green accounting pada
perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia dapat berpengaruh terhadap kinerja
keuangan perusahaan.

2. Menjadi dasar untuk mengavaluasi efektivitas kebijakan pengelolaan lingkungan dan
pengungkapan biaya lingkungan pada perusahaan publik di Indonesia

Manfaat Penelitian

Penelitian mengenai pengaruh penerapan green accounting dan kinerja lingkungan terhadap
kinerja keuangan diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini memberikan kontribusi dalam pengembangan literatur mengenai akuntansi
lingkungan, khususnya terkait hubungan antara green accounting, kinerja lingkungan, dan kinerja
keuangan perusahaan. Dengan adanya temuan empiris terbaru, penelitian ini diharapkan dapat:
. Menambah bukti ilmiah atas adanya perbedaan hasil penelitian terdahulu (research gap)
mengenai pengaruh praktik lingkungan terhadap kinerja keuangan.

. Memperkuat atau memperbaharui teori-teori yang mendasari, seperti Teori
Stakeholder dan Teori Legitimasi, dalam konteks perusahaan di Indonesia.
. Menjadi dasar untuk penelitian lanjutan, khususnya pada sektor industri lain yang juga

memiliki risiko tinggi terhadap pencemaran lingkungan.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Perusahaan

Penelitian ini memberikan informasi bagi manajemen perusahaan mengenai pentingnya
integrasi praktik green accounting dan kinerja lingkungan dalam strategi bisnis. Hasil penelitian
dapat membantu perusahaan untuk:

. Memahami apakah biaya dan aktivitas lingkungan berdampak terhadap kinerja
keuangan atau tidak.

o Menilai efektivitas program lingkungan mereka dalam meningkatkan profitabilitas.

) Menentukan strategi pengelolaan biaya lingkungan agar lebih efisien, berkelanjutan,
dan bernilai tambah.

) Meningkatkan transparansi pelaporan lingkungan guna membangun reputasi

perusahaan dan menarik minat investor.
b. Bagi Investor
Penelitian ini memberikan wawasan kepada investor mengenai:
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. Bagaimana praktik lingkungan perusahaan dapat memengaruhi nilai perusahaan dan
kinerja keuangan.

. Perusahaan mana yang memiliki komitmen keberlanjutan melalui penerapan green
acconnting dan kinerja lingkungan yang baik.

. Pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi berdasarkan faktor lingkungan
(environmental performance), bukan hanya faktor finansial.

c. Bagi Pemerintah dan Regulator

Hasil penelitian dapat menjadi bahan masukan bagi pemerintah, khususnya:

. KLHK dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK), dalam mengevaluasi efektivitas kebijakan
lingkungan seperti PROPER dan peraturan pengungkapan lingkungan.
o Memberikan gambaran sejauh mana perusahaan menerapkan akuntansi lingkungan

dan kinerja lingkungan sesuai ketentuan.

. Membantu pemerintah mendorong kebijakan yang mewajibkan environmental disclosure
untuk meningkatkan akuntabilitas dan keberlanjutan industri.

d. Bagi Akademisi dan Peneliti

Penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai:

o Referensi penelitian lanjutan terkait green accounting, kinerja lingkungan, ESG, dan
kinerja keuangan.

. Bahan ajar atau rujukan akademik dalam mata kuliah seperti Akuntansi Lingkungan,
Sustainability Reporting, dan Manajemen Keuangan.

. Dasar pengembangan model penelitian yang lebih kompleks, misalnya dengan
menambahkan variabel moderasi atau mediasi.

Manfaat Penelitian

Green Accounting

Green acconnting merupakan pendekatan akuntansi yang memasukkan aspek lingkungan ke
dalam proses pencatatan, pengukuran, dan pelaporan keuangan perusahaan. Konsep ini
berkembang seiring meningkatnya perhatian global terhadap isu keberlanjutan, polusi, dan
degradasi lingkungan akibat aktivitas bisnis.

Menurut literatur internasional, green accounting tidak hanya melibatkan pencatatan biaya
lingkungan, tetapi juga mencakup perhitungan aset lingkungan, perencanaan jangka panjang
untuk mencegah pencemaran, serta penyediaan informasi lingkungan yang transparan kepada
stakeholder. Biaya lingkungan dapat berupa biaya pencegahan polusi, pengelolaan limbah,
pemulihan lingkungan, audit lingkungan, hinga investasi pada teknologi ramah lingkungan.
Dalam konteks Indonesia, penerapan green accounting masih menghadapi tantangan seperti
belum adanya standar beku yang mengatur format pelaporan, kurangnya kesadaran
perusahaan, dan keterbatasan pengungkapan biaya lingkungan dalam laporan tahunan.
Penelitian yang dikembangkan dari jurnal tersebut menegaskan bahwa sebagaian perusahaan
hanya mencantumkan infomasi lingkungan secara simbolik atau formalitas untuk memenuhi
tuntutan regulasi atau menjaga citra perusahaan.

Penelitian sebelumnya menunjukkan hubungan yang beragam antara green accounting dan kinerja
lingkungan. Beberapa studi menemukan bahwa pengungkapan lingkungan dapat
meningkatkan reputasi dan menarik investor, namun penelitian lain menyatakan bahwa biaya
lingkungan justru menurunkan profitabilitas dalam jangka pendek. Jurnal yang dikajt
memperkuat pandangan bahwa pengaruh green accounting terhadap kinerja keuangan belum
menunjukkan hasil signifikan, terutama karena investor Indonesia masih berfokus pada
indikator keuangan tradisional.

Kinerja Lingkungan (Environmental Peyformance)

Kinerja lingkungan adalah Gambaran mengenai sejauh mana perusahaan menjalankan aktivitas
operasionalnya dengan memperhatikan dampaknya terhadap lingkungan. Di Indonesia, kinerja
lingkungan umumnya diukur melalui PROPER, yaitu program penilaian yang dilakukan oleh
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan. PROPER menilai kepatuhan perusahaan
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terthadap standar lingkungan dari aspek pengelolaan limbah, efisiensi energi, emisi gas,
penggunaan bahan berbahaya dan beracun (B3), serta upaya beyond compliance.

Peringkat PROPER diklasifikasikan menjadi hitam, merah, biru, hijau, dan emas. Semakin
tinggi peringkatnya, semakin baik komitmen perusahaan terhadap praktik ramah lingkungan.
Jurnal yang dikembangkan menunjukkan bahwa meskipun PROPEER merupakan indikator
resmi pemerintah, Tingkat pengaruhnya terhadap kinerja keuangan perusahaan belum
signifikan secara empitis.

Beberapa penelitian terdahulu menjelaskan bahwa kinerja lingkungan dapat meningkatkan
legitimasi dan reputasi perusahaan, namun manfaat tersebut cenderung bersifat jangka
Panjang. Selain itu, kesadaraan masyarakat dan investor di Indonesia terhadap peringkat
PROPER masih rendah, sehingga perusahaan dengan peringkat tinggi belum tentu
mendapatkan keuntungan ekonomi secara langsung.

Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan merupakan ukuran sejauh mana perusahaan mampu menghasilkan laba
melalui penggunaan aset dan sumber daya yang dimiliki. Salah satu indikator yang sering
digunakan adalah Return on Assets (ROA), karena mampu menggambarkan efisiensi
pengelolaan seluruh aset perusahaan dalam menghasilkan profit.

ROA sangat dipengaruhi oleh perubahan biaya, efisiensi internal, dan kondisi pasar. Dalam
penelitian terkait green accounting dan kinerja lingkungan, ROA dipilih karena dapat menunjukka
dampak langsung dari pembiayaan dan investasi lingkungan terhadap kemampuan
menghasilkan laba.

Berdasarkan berbagai penelitian, hubungan antara praktik lingkungan dan ROA tidak selalu
konsisten. Beberapa perusahaan dengan kinerja lingkungan baik tetap memiliki ROA rendah
akibat tingginya biaya operasional lingkungan. Sebaliknya, perusahaan dengan peringkat
lingkungan buruk terhadang tetap memperoleh ROA tinggi karena menekan biaya pengelolaan
limbah.

Jurnal yang dianalisis juga menemukan bahwa kinerja lingkungan dan green accounting tidak
memberikan pengaruh signifikan terhadap ROA. Hal ini menunjukkan bahwa profitabilitas
perusahaan lebih banyak dipengaruhi oleh faktor internal lain seperti efisiensi produksi, biaya
operasional, atau kondisi pasar, dibanding aktivitas lingkungan.

Hubungan Antara Green Accounting dan Kinerja Keuangan

Secara teoretis, green accounting dapat meningkatkan kinerja keuangan melalui beberapa
mekanisme, seperti meningkatkan efisiensi sumber daya, mengurangi risiko hukum, dan
memperkuat reputasi perusahaan. Namun hasil empiris tidak selalu mendukung teori tersebut.
Jurnal yang dikembangkan menunjukkan bahwa green accounting tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja keuangan. Hal ini dapat terjadi karena biaya lingkungan yang diungkapkan
masih relatif kecil sehingga belum memperlihatkan dampak nyata terhadap profitibilitas. Selain
itu, pengukuran green accounting menggunakan metode dummy membuat variasi pengukuran
menjadi terlalu sederhana, sehingga tidak menggambarkan tingkat komitmen perusahaan
secara akurat.

Penelitian lain juga menyatakan bahwa investor di pasar modal Indonesia belum menjadikan
informasi lingkungan sebagai salah satu pertimbangan utama dalam pengambilan Keputusan
investasi, sehingga keuntungan reputasi dari pengungkapan biaya lingkungan belum
diterjemahkan ke dalam nilai keuangan perusahaan.

Hubungan Antara Kinerja Lingkungan dan Kinerja Keuangan

Teorti legitimasi menyatakan bahwa perusahaan yang memiliki kinerja lingkungan baik akan
memperoleh penerimaan dan dukungan dari Masyarakat, yang pada akhirnya dapat
meningkatkan kinerja finansial. Namun hasil penelitian yang dikembangkan dari jurnal tersebut
menunjukkan bahwa kinerja lingkungan belum memberikan pengaruh signifikan terhadap
profitabilitas.

Ada beberapa faktor yang menyebabkan hal ini:

1. Manfaat lingkungan bersifat jangka panjang, sementara ROA mengukur hasil
jangka pendek.
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2. Kurangnya kesadaran investor terhadap penilaian PROPER, schingga
peningkatan peringkat tidak langsung berdampak pada minat investor.

3. Biaya pengelolaan lingkungan cukup besar, sehingga dapat mengurangi laba
dalam jangka pendek.
4. Peringkat PROPER bersifat administratif, tidak selalu mencerminkan

transformasi nyata dalam operasional perusahaan.

Hasil tersebut sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu yang juga tidak menemukan
pengaruh signifikan, sehingga menunjukkan bahwa hubungan antara kinerja lingkungan dan
kinerja keuangan bersifat tidak stabil dan bergantung pada kondisi industri serta periode
pengamatan.

Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual penelitian ini dibangun untuk menjelaskan hubungan antara variabel
Green Accounting (X1) dan Kinerja Lingkungan (X2) terhadap Kinerja Keuangan (Y).
Penerapan green accounting mencerminkan transparansi dan akuntabilitas perusahaan dalam
mengelola biaya lingkungan, sehingga dapat meningkatkan kepercayaan stakeholder.
Sementara itu, kinerja lingkungan menunjukkan tingkat kepatuhan perusahaan terhadap
standar lingkungan melalui evaluasi seperti PROPER. Kedua variabel tersebut diprediksi dapat
memengaruhi kinerja keuangan perusahaan baik secara parsial maupun simultan.

Kerangka Konseptual (Diagram Teks — Siap Salin)

Green Accounting
(X1)

v

1
| Kinerja Keuangan |

Kinerja Lingkungan |

(x2) |
1

Hipotesis Penelitian

H1:

Green accounting berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan.
H2:

Kinerja lingkungan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan.
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H3:
Green accounting dan kinerja lingkungan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
kinerja keuangan perusahaan.

- Biaya lingkungan - PROPER KLHK - Teori Stakeholder

- Pengungkapan - Kepatuhan - Teori Legitimasi

- Efisiensi sumber daya - Pengendalian limbah - Triple Line

L » Membangun legitimasi «——

v

Mempengaruhi kinerja keuangan

Metode Penelitian

Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena bertujuan menguji pengaruh
antarvariabel secara empiris melalui pengolahan data numerik. Pendekatan ini memungkinkan
peneliti untuk melihat hubungan sebab-akibat antara penerapan green accounting dan kinerja
lingkungan terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kausal-komparatif, yaitu penelitian yang
bertujuan melihat hubungan dan pengaruh dari variable bebas terhadap variabel terikat tanpa
melakukan manipulasi variabel. Pendekatan ini sesuai karena peneliti tidak dapat memengaruhi
data perusahaan, melainkan hanya menganalisis data historis yang sudah dipublikasikan.
Populasi Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur sektor industry dasar
dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Pemilihan sektor ini berdasarkan
pertimbangan bahwa industry tersebut memiliki aktivitas operasional yang berdampak besar
terhadap lingkungan sehingga diwajibkan mengikuti penilaian PROPER dan lebih relevan
dalam penerapan green accounting.

Teknik Penentuan Sampel

Penentuan sampel menggunakan metode purposive sampling, yaitu teknik pemilihan sampel
berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian.

Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:

1. Perusahaan termasuk dalam sektor industri dasar dan kimia di BEL

2. Perusahaan mengikuti penilaian PROPER selama periode penelitian.

3. Perusahaan mempublikasikan laporan tahunan (annual report) secara lengkap pada tahun
2018-2019.

4. Perusahaan menyajikan informasi terkait biaya lingkungan atau pengungkapan

lingkungan dalam laporan tahunan.

5. Perusahaan tidak mengalami de/isting selama periode penelitian.

Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh 15 perusahaan, sehingga total observasi selama dua
tahun adalah 30 data.

Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari berbagai sumber resmi, yaitu:
1. Laporan Tahunan Perusahaan (Annual Report)
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Digunakan untuk memperoleh informasi mengenai pengungkapan biaya lingkungan, laporan
keberlanjutan, dan laporan keuangan.

2. Laporan Keuangan Publik

Digunakan untuk menghitung kinerja keuangan perusahaan melalui ROA.

3. Laporan PROPER dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan
(KLHK)

Digunakan untuk mengetahui peringkat kinerja lingkungan setiap perusahaan.

4. Data dari Situs Resmi BEI

Menyediakan laporan perusahaan public, ringkasan saham, dan profil emiten.

Penggunaan data sekunder dipilih karena penelitian ini menganalisis kejadian masa lalu yang
telah dipublikasikan secara umum.

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan Teknik dokumentasi, yaitu mengumpulkan data tertulis
dari laporan tahunan, laporan keuangan, serta publikasi PROPER. Peneliti mengunduh
dokumen secara langsung dari websites resmi seperti BEI dan KLHK untuk memastikan
keabsahan data.

Setiap wvariabel penelitian kemudian dicatat dan diolah secara sistematis dalam format
spreadsheet untuk kebutuhan analisis.

Variabel Penelitian dan Operasionalisasi Variabel

A. Variabel Bebas (Independent Variables)

1. Green Accounting (X1)

Diukur menggunakan metode dummy, yaitu:

o Nilai 1 diberikan apabila perusahaan mengungkapkan biaya lingkungan dalam laporan
tahunan.

o Nilai 0 apabila perusahaan tidak mengungkapkan biaya lingkungan.

Indikator pengungkapan lingkungan dapat berupa:

o Biaya pengolahan limbah

o Biaya pencegahan pencemaran

o Biaya audit lingkungan

o Biaya remediasi

o Biaya konservasi energi

2. Kinerja Lingkungan (X1)

Diukur berdasarkan peringkat PROPER, kemudian dikonversi ke dalam skala numerik:

° Emas =5

° Hijau = 4

° Biru =3

° Merah = 2
° Hitam =1

Konversi ini bertujuan memberikan nilai kuantitatif yang dapat diolah secara statistic dan
menunjukkan kualitas kinerja lingkungan perusahaan.

B. Variabel Terikat (Dependent Variable)

3. Kinerja Keuangan (Y)

Kinerja keaungan diukur menggunakan Return on Assets (ROA), dengan rumus:

ROA = Laba Bersih « 100%
"~ Total Aset 0

Penggunaan ROA didasarkan pada pertimbangan bahwa ROA mampu menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari seluruh aset yang dikelola.

Metode Analisis Data

Untuk menguji pengaruh antarvariabel, penelitian menggunakan analisis statistic sebagai
berikut:

1. Uit Statistik Deskriptif
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Digunakan untuk menggambarkan karakteristik data, seperti nilai minimum, maksimum,
mean, dan standar deviasi. Uji ini membantu menggambarkan kondisi perusahaan terkait
variabel penelitian.

2. Uji Asumsi Klasik

Dilakukan untuk memastikan model regresi dapat digunakan dengan baik:

o Uji Normalitas: memastikan residu berdistribusi normal.

o Uji Multikolinearitas: memastikan tidak ada hubungan kuat antar variabel
independen.

o Uji Heteroskedastisitas: memastikan tidak ada varians residual yang tidak konstan.
o Uji Autokorelasi: memeriksa adanya pola berulang pada residual (jika data panel
tahunan).

3. Uji Regresi Linier Berganda

Digunakan untuk melihat pengaruh variabel X1 dan X2 terhadap Y. model regresi:
Y=a+P1X1+2X2 +e

Keterangan:

° Y = ROA

° X1 = Green Accounting

° X2 = Kinerja Lingkungan

° a = Konstanta

° B = Koefisien Regresi

° e = Error

4. Uji T (Parsial)

Digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel X1 dan X2 berpengaruh
signifikan secara individual terhadap Y.

5. Uji F (Simultan)

Digunakan untuk menguji apakah green acconnting dan kinerja lingkungan secara bersama-sama
memengaruhi kinerja keuangan.

6. Koefisien Determinasi (R?)

Digunakan untuk melihat seberapa besar kemanapun model dalam menjelaskan variabilitas
kinerja keuangan.

Alasan Penggunaan Metode Ini (Pengembangan)

Metode penelitian yang digunakan dalam jurnal ini memiliki relevansi kuat karena:

1. Data bersifat kuantitatif dan historis sehingga tepat menggunakan regresi.

2. ROA adalah indikator profitabilitas paling umum digunakan dalam studi manajemen
lingkungan.

3. PROPER merupakan indikator resmi pemerintah yang valid untuk menilai kepatuhan
lingkungan.

4. Green accounting masih terbatas di Indonesia sehingga penggunaan dummy

mempermudah klasifikasi awal.
Dalam versi yang dikembangkan ini, metode diperluas untuk memberikan pemahaman yang
lebih komprehensif pada aspek sampling, operasionalisasi variabel, dan uji statistic.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis terhadap 15 perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2018-2019, penelitian ini
menyimpulkan bahwa penerapan green accounting maupun kinerja lingkungan belum mampu
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Temuan ini
menunjukkan bahwa pengungkapan biaya lingkungan, yang selama ini dianggap sebagai bentuk
komitmen perusahaan terhadap praktik keberlanjutan, belum diapresiasi sebagai faktor yang
dapat menciptakan nilai ekonomi dalam jangka pendek. Biaya dan aktivitas lingkungan yang
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diungkapkan masih dipandang sebagai beban operasional, bukan sebagai investasi strategis
yang dapat meningkatkan profitabilitas.

Selain itu, kinerja lingkungan yang diukur melalui peringkat PROPER juga tidak terbukti
memperkuat profitabilitas perusahaan. Rendahnya pengaruh ini menunjukkan bahwa
peningkatan peringkat lingkungan belum menjadi pertimbangan utama bagi investor maupun
pemangku kepentingan dalam menilai prospek perusahaan. Hal ini dapat disebabkan oleh
kesadaran publik yang masih rendah terhadap evaluasi PROPER, besarnya biaya pengelolaan
lingkungan, serta fakta bahwa manfaat lingkungan bersifat jangka panjang sehingga tidak
langsung tercermin dalam indikator profitabilitas tahunan seperti ROA.

Secara simultan, green accounting dan kinerja lingkungan juga tidak memberikan kontribusi
signifikan terhadap kinerja keuangan. Hasil ini memperkuat pandangan bahwa faktor internal
perusahaan seperti efisiensi produksi, struktur biaya operasional, kondisi pasar, serta strategi
manajemen masih memiliki peran yang lebih dominan dalam menentukan tingkat profitabilitas
dibandingkan praktik lingkungan yang diterapkan.

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa dampak ekonomi dari praktik
keberlanjutan cenderung baru terlihat dalam jangka panjang dan tidak sepenuhnya tercermin
melalui indikator keuangan jangka pendek. Untuk memperoleh gambaran yang lebih
komprehensif, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperpanjang periode pengamatan,
menambahkan variabel moderasi atau mediasi, serta menggunakan indikator kinerja keuangan
lain seperti ROE, Tobin’s QQ, atau EPS sehingga hubungan antara praktik keberlanjutan dan
kinerja perusahaan dapat dijelaskan secara lebih mendalam.
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